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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI POWER POINT DALAM MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 

WAWAY KARYA 

 

Oleh : 

AYU MAHARANI 

 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru bidang studi Pendidikan 

Agama Islam cenderung membuat siswa cepat bosan, yang dimana penyampaian 

materi dengan lisan maupun dengan buku cetak atau sekedar dengan menulis di 

papan tulis, dalam kondisi seperti ini media yang tepat digunakan adalah media 

pembelajaran power point karena untuk mengatasi pembelajaran yang cukup 

membosankan bagi peserta didik didalam kelas, karena didalam media ini juga 

sangat banyak fitur-fitur yang menarik sehingga membuat peserta didik merespon 

dan memperhatikan materi dengan efektif ketika sedang belajar. 

Pertanyaan penelitian ini ialah Bagaimana cara mengimplementasikan 

power point dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya?, 

apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya?. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui cara mengimplementasikan power point dalam pembelajaran 

PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya dan untuk mengetahui faktor 

penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Waway Karya. 

Jenis yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data yang di 

gunakan yaitu primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dimulai dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

dicek menggunakan triangulasi teknik. 

 Berdasarkan hasil penelitian, cara mengimplementasikan power point 

yaitu dengan guru membuat slide power point yang berisi materi pembelajaran. 

Guru semaksimal mungkin memberikan materi kepada peserta didik agar mereka 

paham dengan materi yang sedang disampaikan. Dalam pembelajaran 

menggunakan media power point harus mempersiapkan materi pelajaran, lalu 

mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dalam menggunakan media power point 

dan selanjutnya guru menyampaikan materi di dalam kelas. Faktor 

penghambatnya yaitu masih banyak guru yang belum terlalu bisa mengaplikasikan 

power point dengan baik sehingga membuat pelajaran tidak efektif dan juga 

fasilitas sekolah yang kurang mendukung karena sering kalinya listrik mati, 

proyektor bergantian dengan kelas lainnya.  

 

 

 

Kata kunci: Power Point, efektivitas pembelajaran 
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MOTTO 

 

لمَ طْ بعِ للصِّ طْنمَ  (رواه ابن عبد البر) ا اطْللعِ طْ مَ ومَ  ااُ طْ اُباُ طْ

“Tuntutlah ilmu walaupun harus (pergi) ke negeri Cina”  

(HR. Ibnu Abdul Bar)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Efektivitas pembelajaran jika dilihat dari dua kata ini memiliki makna 

yang berbeda yaitu efektivitas dan pemebalajaran. Makna atau arti dari 

efektivitas itu sendiri yaitu ketepatgunaan, hasil guna, dan tercapainnya 

tujuan sedangkan makna dari pembelajaran yaitu komunikasi dua arah, 

dimana kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan peserta didik 

sebagai terdidik yang belajar. Kegiatan pembelajaran yang efektif sangat 

dibutuhkan peserta didik untuk mengembangkan pola pikir tanpa 

mengesampingkan tingkat pemahaman peserta didik sesuai dengan usia 

perkembangannya.
1
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi saat ini semakin 

canggih dan semakin modern khususnya dalam bidang pendidikan dengan 

berkembangnya teknologi seorang guru semakin mudah dalam melakukan 

proses belajar mengajar. Kemudian dalam proses pembelajaran saat ini tidak 

terlepas juga dari yang namaya media, karena media sekarang sangat 

dibutuhkan untuk melengkapi dan mendukung efektivitas kegiatan interaksi 

pendidikan dalam kegiatan pembelajaran.  

Seorang guru agar bisa dikatakan profesional yaitu dituntut dapat 

menampilkan keahlian jika sudah berada didalam kelas, salah satu komponen 

                                                           
1
Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1 

(2015): 15–32. 
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keahlian tersebut yaitu kemampuan untuk menyampaikan pelajaran kepada 

peserta didik. Media pembelajaran juga dipandang sebagai peralatan fisik 

yang digunakan untuk mengirimkan pesan kepada peserta didik dan juga agar 

peserta didik semangat untuk belajar.
2
 Apabila proses pembelajaran siswa 

mempunyai ketertarikan terhadap materi pembelajaran dan juga didukung 

oleh guru dalam menyampaikannya materi pelajaran dengan cara yang 

menarik sehingga siswa menjadi tertarik untuk mempelajari materi 

keberhasilan kegiatan pembelajaran akan sangat mudah tercapai. Media juga 

sebagai salah satu komponen dalam suatu sistem pembelajaran dan memiliki 

posisi yang penting dalam proses belajar mengajar. 

Kesulitan dalam proses pembelajaran didalam kelas yang dihadapi 

oleh guru yaitu memusatkan perhatian peserta didik pada setiap proses 

pembelajaran yang disampaikan. Buktinya seringkali peserta didik tidak 

fokus memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru hal tersebut akan 

menyebabkan rendahnya penguasaan materi pada peserta didik. 

Kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan kurang menariknya pembelajaran 

yang disampaikan kepada peserta didik.  Oleh sebab itu perlu tindakan agar 

pembelajaran dikelas lebih efektif . 

Guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk menyampaikan 

sebuah materi pada saat ini sangatlah banyak mulai dari media cetak sampai 

dengan media elektronik, antara lain yaitu seperti media power point, 

dikarenakan media ini pengoprasian atau pemakainnya sangat mudah dan 

                                                           
2
Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Prenada Media, 2018), 7. 
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semua orang mampu untuk membuat power point. Pada media power point 

sangat banyak fitur-fitur yang menarik yaitu kemampuan pengelolaan teks, 

dapat menambahkan gambar, audio, animasi, dan efek yang akan digunakan 

dapat diatur oleh pemakainya. Oleh sebab itu seorang guru harus membuat 

power point semenarik mungkin supaya peserta didik akan tertarik pada apa 

yang ditampilkan pada power point tersebut.
3
 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada tanggal 23 juli 2021 

di SMP Negeri 1 Waway Karya dengan melakukan wawancara  kepada Ibu 

Siti Aminah, S.Pd selaku guru mata pelajaran PAI beliau mengemukakan 

bahwa beliau sudah menerapkan pembelajaran menggunakan media power 

point akan tetapi, penggunaan media tersebut tidak digunakan disetiap kali 

pertemuan. Power point yang digunakan dalam pembelajaran tersebut kurang 

menarik perhatian siswa sehingga siswa merasa bosan dan menganggap mata 

pelajaran PAI adalah mata pelajaran yang sulit dicerna dengan baik.
4
 

Selain itu, dikuatkan dengan hasil pra survey yang telah dilakukan 

disekolah pada tanggal 23 Juli 2021 dengan melakukan observasi. Peneliti 

mengamati peserta didik pada saat pembelajaran kurang antusias 

memperhatikan penjelasan guru karena kurangnya ketertarikan peserta didik 

saat dijelaskan materi. Power point digunakan hanya sebentar dan kurang 

menarik power point yang digunakan dan dilanjutkan dengan penjelasan yang 

ada pada buku cetak dan dibentuk kelompok untuk berdiskusi.Hal ini 

menyebabkan diskusi tersebut tidak berjalan dengan baik karena materi yang 

                                                           
3
Dede Misbahudin et al., “Penggunaan Power Point Sebagai Media Pembelajaran: 

Efektifkah?,” Wapfi (Wahana Pendidikan Fisika) 3, no. 1 (February 1, 2018): 43–48. 
4
 Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Aminah, S.Pd.I, Jum'at 23 Juli 2021. 
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sudah dijelaskan oleh guru tidak dipahami oleh peserta didik dan hal itu juga 

menyebabkan kurang efefktifnya pembelajaran didalam kelas. 

Keefektifan pembelajaran akan tercapai apabila pemilihan media dan 

model pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dengan begitu peserta didik tidak sekedar menerima materi 

secara pasif tetapi mereka harus menguasai dan memberikan tanggapan 

secara aktif. Menurut Kaharudin menyatakan “keefektifan pembelajaran 

terdiri dari empat indikator yaitu, kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat 

pembelajaran, insentif dan waktu”. Oleh karena itu, jika seorang guru 

menginginkan peserta didik belajar dengan efektif maka seharusnya seorang 

guru menyajikan atau menyampaikan materi pemeblajaranyang menarik 

perhatian peserta didik. 

Peneliti akhirnya tertarik untuk melaksanakan penelitian yang 

berlokasi disekolah SMP Negeri 1 Waway Karya dengan judul penelitian 

“Implementasi Power Point dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 

PAI Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Waway Karya” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan Power Point dalam pembelajaran 

PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya ? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya? 
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C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan PowerPoint dalam 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 1 Waway Karya 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi sekolah 

Dapat memberikan kontribusi yang baik kepada lingkungan di 

SMP Negeri 1 Waway Karya 

b. Bagi siswa 

Agar lebih memahami tentang power point dan dapat belajar 

mempraktekkannya. 

c. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan penulis yang didapat selama 

penelitian. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang Implementasi PowerPoint untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran PAI telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

meskipun berbeda metode dan objek penelitian 

1. Skripsi saudari Sulastri, mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, tahun 2017 yang berjudul: “Efektivitas Penggunaan 

Media Power Point dalam Pembelajaran PAI di SMP Tunas Dharma 
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Way Galih Lampung Selatan Tahun 2016/2017”.
5
 Dalam penelitian ini 

penggunaan media powerpoint memiliki ketepatan dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian dengan taraf berfikir peserta didik, 

ketersediaan waktu untuk menggunakannya bersifat interaktif dan 

content rich. Persamaan penelitian skripsi Sulastri dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

sama-sama hendak mengetahui penggunaan media powerpoint untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sedangkan perbedaannya 

yaitu,penelitian ini menggunakan media powerpoint berbasis video 

dengan materi shalat jum’at dikelas VII, sedangkan dalam penelitian saya 

untuk melihat cara pengimplementasian power point dalam 

meningkatkan efektivitas belajar PAI di kelas VIII. 

2. Skripsi Adila Suardi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten Tahun 2019 yang berjudul: “Efektivitas Penggunaan 

PowerPoint sebagai Media Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Eksperimen di 

Kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang)”.
6
Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa keaktifan belajar siswa lebih baik menggunakan media 

powerpoint dari pada siswa yang tidak menggunakan media tersebut. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitumenggunakan media powerpoint 

untuk melihat peningkatan efektivitas belajar peserta didik. Sedangkan 

                                                           
5
Sulastri, “Efektivitas Penggunaan Media Power Point Dalam Pembelajaran PAI Di SMP 

Tunas Dharma Way Galih Lampung Selatan Tahun 2016/2017,” 2017. 
6
Adila Suardi, “Efektivitas Penggunaan PowerPoint Sebagai Media Pembelajaran 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Eksperimen 

Di Kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang),” 2019. 
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perbedaanya skripsi ini menggunakan penelitian PTK dalam mencari 

pengaruh penggunaaan media powerpoint yang dimana penelitian tidak 

hanya terfokuskan pada keefektifan belajartetapi juga keaktifan belajar 

siswa. Sedangkan dalam penelitian saya menggunakan penelitian 

kualitatif dengan menekankan pada keefektifan belajar, efektivitas yang 

dicari adalah pemahaman secara lisan dari materi yang sudah dijelaskan. 

Dari beberapa penelitian relevan yang sudah dijabarkan memeiliki banyak 

perbedaan dan ada juga persamaan, mulai dari tujuann penelitiannya, 

metodologi penelitiannya serta materi pelajaran yang berbeda, hal ini 

menjadikan dasar bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar aslinya dan 

tidak memindahkan dari skripsi lain atau meniru isi dari skripsi lain.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Microsoft Power Point 

1. Pengertian Media Power Point 

Power point merupakan aplikasi pembuatan untuk membuat 

paparan dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga materi 

dapat ditampilkan lebih efektif dan profesional. Menurut setyosari 

pengertian media adalah pembelajaran merupakan sesuatu bisa alat, bisa 

bahan, bisa keadaan.Yang dipergunakan sebagai perantara komukasi 

dalam kegiatan pembelajaran.Ada tiga konsep yang digunakan yaitu 

konsep komunikasi, konsep sistem, dan konsep pembelajaran.
1
 

Menurut Asih Widi power point adalah salah satu jenis program 

komputer yang tergabung dalam Microsoft office. “Power point 

merupakan program aplikasi yang digunakan untuk presentasi, biasanya 

juga digunakan dalam membantu mengajar dan menyampaikan tentang 

materi yang disampaikan oleh guru”.
2
 

Jadi dari pendapat diatas media adalah sebuah alat yang digunakan 

untuk membantu dalam menyampaikan atau memudahkan seorang 

pendidik untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan didalam 

kelas, power point ini juga bisa disebut alat bantu untuk presentasi bagi 

siswa, atau perserta didik yang akan menyampaikan suatu materi didepan. 

                                                           
1
Nurul Hasanah, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Microsoft Power Point Sebagai Media 

Pembelajaran pada Guru SD Negeri 050763 Gebang,” n.d., 36. 
2
Hendra Gunawan, “Pengaruh Penggunaan Media MS Power Point Berbasis Game 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” 1, 3 (n.d.): 11. 
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2. Fungsi Media Pembelajaran Power Point 

Media pembelajaran power point tentu sangatlah berguna untuk 

mendukung berjalannya sebuah presentasi. Dalam media Microsoft power 

point ini, kita dapat memasukkan elemen-elemen yaitu seperti gambar atau 

video misalnya saja salah satu elemen yang sangat mudah untuk dipahami 

oleh peserta didik. Power point memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 

berikut : 

a. Memberi kemudahan pengguna dalam pembuatan dan penyajian 

materi yang akan disampaikan. 

b. Memberi audience kemudahan dalam pemahaman materi, karena 

presentasi pada dasarnya berisi point-point dan kesimpulan-

kesimpulan suatu materi. 

c. Membuat kesan dalam penyajian materi dengan menambahkan 

video atau animasi. 

d. Bisa digunakan untuk membuat gambar, animasi, dan logo 

dengan fitur Animation Transition, Shape, Animation Panel, dan 

lain sebagainya. 

e. Memberi kemudahan untuk membuat sebuah slide presentasi 

karena tersedianya template bawaan yang menarik. Selain itu, 

slide power point juga dapat diunduh di internet dan dapat 

langsung digunakan. 

f. File Microsoft power point juga dapat disalin berupa softcopy 

yang membuat seseorang tidak perlu khawatir jika kehilangan file 

tersebut.
3
 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran 

Microsoft Power Point bisa digunakan untuk kebutuhan presentasi, 

mengajar, atau membuat animasi sederhana. Dan juga memudahakan 

presentasi yang akan dilaksanakan, mampu memberikan semangat belajar 

peserta didik, mampu membuat peserta didik tertarik dalam belajar dan 

juga memudahkan guru dalam menyampaikan sebuah materi. 

                                                           
3
Ika Parma Dewi, Rani Sofya, and Asrul Huda, Membuat Media Pembelajaran Inovatif 

Dengan Aplikasi Articulate Storyline 3 (Padang: UNP Press, 2021), 58–59. 
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3. Langkah-langkah Penggunaan Media Power Point 

Beberapa hal yang perlu dilakukan dan diperhatikan 

untukmembuat media presentasi dengan menggunakan media power point 

yang efektif yaitu sebagai berikut : 

a. Persiapan  

1) Menentukan topic materi yang akan dipresentasikan. 

2) Topik materi harus dipersempit atau dirangkum menjadi beberapa 

pemikiran utama. 

3) Membuat kerangka utama materi yang akan dipresentasikan. 

b. Langkah-langkah membuat media pembelajaran menggunakan media 

power point 

1) Membuka program Microsoft Power Point di Laptop/Komputer. 

2) Memulai dengan New File. 

3) Memilih slide desaign yang diinginkan atau dibutuhkan. 

4) Membuat judul utama materi presentasi yang akan disampaikan 

pada slide pertama. 

5) Membuat sub judul materi di slide kedua. 

6) Kemudian,membuat point-point pokok materi setiap sub secara 

berurutan pada slide-slide selanjutnya. 

7) Anda dapat membuat atau memanfaatkan gambar yang simple 

dengan menggunakan fasilitas shapes dan clip art yang telah 

tersedia di menu insert. 
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8) Melalui menu insert, anda dapat pula memasukkan berbagai 

macam ilustrasi (chart, picture, sound, movie). Untuk dapat 

memasukkan picture, sound, movie anda harus lebih dahulu 

menyiapkan filenya terlebih dahulu didalam laptop/computer yang 

digunakan. 

9) Tampilan template/background hendaknya sederhana saja, kontras 

dengan objek (teks, gambar, dll) dan juga harus konsisten. 

10)  Jenis huruf (font) yang digunakan hendaknya harus jelas agar 

mudah terbaca oleh peserta didik.  

11) Hindari menggunakan ukuran huruf terlalu kecil. 

12) Warna yang digunakan harus serasi dengan tetap memperhatikan 

asas kontras. 

13) Menggunakan visualisasi (gambar, animasi, audio, grafik, video, 

dll) untuk memperjelas fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.
4
 

4. Manfaat Media Pembelajaran Power Point 

Manfaat media Microsoft Power Point diantaranya sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kepercayaan diri 

Seperti yang telah diketahui, fungsi utama dari program satu 

ini yaitu sebuahuntuk alat memudahkan presentasi yang didalamnya 

terdapat materi melalui kumpulan slide.Dilansir dari laman resmi 

milik office, power point memang dibuat untuk membuat kita lebih 

percaya diri.Media ini juga dapat membuat peserta didik leboh fokus 

                                                           
4
Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif (Semarang: Fatawa Publishing, 

2020), 134–144. 
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dengan informasi yang sudah dirangkum oleh guru didalam slide 

tersebut. 

b. Membantu mendesaign slide menjadi lebih mempunyai daya tarik 

Selain digunakan untuk menampilakn point-point yang 

penting, media ini juga dapat membantu guru menampilkan hasil yang 

terbaik. Banyaknya fitur yang memperbolehkan pengguna 

menambhakan gambar dan juga info garis lainnya agar membuat 

tampilan slide terlihat lebih atraktif.Selain itu juga pengguna bisa 

menambahkan atau menampilkan video hingga lagu pada setiap slide. 

c. Membuat Audience lebih fokus dengan informasi yang ditampilkan 

Tidak hanya slide pada power point saja yang dpat ditampilkan 

akan tetapi, guru ternyata dapat membuat peserta didik lebih tertarik 

dan fokus dalam menerima materi yang telah disampaikan.  

Pemaparan suatu materi yang dilengkapi dengan gambar ataupun 

suara sudah terbukti dapat meningkatakan efektivitas pembelajaran 

dan membuat peserta didik fokus dalam belajar.
5
 

5. Kelebihan dan Kelemahan Microsoft Power Point 

Kelebihan Powerpoint memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

softwere sejenis lainnya yang menyebabkannya menjadi softwere 

presentasi paling terkenal didunia. Fiturnya antara lain : 

a. Antara mukanya sangat intuitif 

b. Mudah dioperasikan 

                                                           
5
Nanda Septiana, ICT Dalam Pembelajaran MI/SD (Duta Media Publishing, 2019), 95–

96. 
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c. Tidak memboroskan resource computer 

d. Dipaketkan bersamaan dengan Microsoft Office 

e. Didukung oleh Microsoft Corporation 

f. Tersedia di Windows dan Macintosh, Uraian di atas merupakan 

kelebihan media Microsoft Powerpointdari segi Fiturnya saja. 

Adapun kekurangankekurangandari media Microsoft Powerpoint 

diantaranya adalah: 

1) Harus ada persiapan yang cukup menyita waktu dan tenaga. 

2) Jika yang digunakan untuk presentasi di kelas adalah PC, maka 

parapendidik harus direpotkan oleh pengangkutan dan penyimpanan 

PCtersebut. 

3) Jika layar monitor yang digunakan terlalu kecil (14”-15”), 

makakemungkinan besar siswa yang duduk jauh dari monitor 

kesulitanmelihat sajian bahan ajar yang ditayangkan di PC tersebut. 

4) Para pendidik harus memiliki cukup kemampuan untuk 

mengoperasikan program ini, agar jalannya presentasi tidak banyak 

hambatan. Herianto (sistem informasi UKDW-Tutor microsoft 

powerpoint) menjelaskan bahwa pada hakekatnya powerpoint 

memiliki kelebihan dan kekurangan.
6
 

Jadi dapat disimpulkan dari uraian diatas kelebihan dan kelemahan 

Microsoft Power Pointadalah lebih memudahkan guru dalam memberikan 

                                                           
6
Dan Edim Sinuraya Rustam Efendi Tambunan, “Penerapan Media Powerpoint Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar  Pengetahuan Dasar Teknik Bangunan Pada Siswa 

Kelas X Program Keahlian Gambar  Bangunan SMK Negeri 1 Merdeka Berastagi Tahun Ajaran 

2012/2013,” 2013, 9. 
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materi kepada siswa agar lebih paham, kemudian dari kelemahannya harus 

ada persiapan yang sangat menyita waktu dalam mempersiapkan 

Microsoft Power Point. 

 

B. Efektivitas Pemebelajaran PAI 

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.Kamus ilmiah 

populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil 

guna atau menunjang tujuan.Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 

organisasi, kegiatan ataupun program.Disebut efektif apabila tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 

Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh 

mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan.Ini 

berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

perencanaan, baik dalam waktu, biaya mau pun mutunya, maka dapat 

dikatakan efektif.Lebih lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya 

menurut Kurniawan. 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau 

dapat membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, 
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adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang ditujuh.
7
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa efektifvitas adalah pengaruh, atau 

efek yang telah di dapat setelah melewati proses pembelajaran, proses 

yang bertujuan menyampai seuatu apa yang dituju dalam sebuah 

pembelajran. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa 

belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 

learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. 

tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan 

lingkunganya. Selanjutnya, Gagne menjelaskan bahwa terjadinya 

perubahan tingkah laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor dari 

dalam dan faktor dari luar. 

Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar siswa adalah 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.Termasuk faktor jasmani/aspek 

fisiologis seperti tonus (tegangan otot), kebugaran tubuh siswa, faktor 

rohaniah/faktor psikologis seperti motivasi, tingkat kecerdasan, bakat dan 

sikap siswa.Faktor dari luar yang mempengaruhi belajar siswa meliputi 

faktor lingkungan sosial dan non sosial, termasuk faktor sosial seperti 

guru dan teman-teman sekolah, faktor non sosial seperti gedung sekolah, 

                                                           
7
Gary Jonathan Mingkid, Daud Liando, and Johny Lengkong, “Efektivitas Penggunaan 

Dana Desa Dalam Peningkatan Pembangunan,” no. 2 (2017): 3. 
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letak geografis sekolah, lingkungan keluarga, cuaca dan waktu belajar 

yang digunakan.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 

yang bertujuan kepada siswa yang berharap ada perubahan pada siswa 

yang telah di ajar sehingga proses pembelejaran ada hasil yang telah di 

sampaikan. 

3. Indikator Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran akan tercapai apabila pemilihan media 

dan model pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Keefektifan ini terjadi jika peserta didik secara aktif 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.Dengan begitu 

peserta didik tidak sekedar menerima materi secara pasif tetapi mereka 

harus menguasai materi dan memberikan tanggapan secara aktif.Dari hasil 

aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik tersebut tidak hanya 

meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa pada materi 

pemebelajaran saja tetapi juga melibatkan keterampilan berfikir. 

Kaharuddin menyatakan keefektifan pembelajaran terdiri atas 

empat indikator, yaitu sebagai berikut : 

a. Kualitas pembelajaran (quality of instruction) adalah tingkat 

penyajuan informasi ataupun keterampilan sedemikian sehingga 

peserta didik dengan mudah mempelajarinya. Kualitas pembelajaran 

                                                           
8
Sunhaji Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” 

Jurnal Kependidikan 2, no. 2 (January 1, 1970): 33, https://doi.org/10.24090/jk.v2i2.551. 
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itu sebagain besar adalah hasil dari kualitas kurikulum dan prsentase 

pelajaran itu sendiri. 

b. Kesesuain tingkat pembelajaran (appropriate levels of instruction) 

yaitu tingkat keyakinan seorang guru kepada kesiapan peserta didik 

untuk menerima materi baru yang belum pernah mereka pelajari. 

Tingkat pembelajaran bisa dikatakan tepat apabila peserta didik tidak 

terlalu mudah tetapi tidak juga terlalu sulit untuk mereka pelajari. 

c. Insentif (incentive) merupakan tingkat keyakinan guru terhadap 

motivasi belajar siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah 

diberikan dan juga mempelajari dan memahami materi yang telah 

disampaikan. 

d. Waktu (time) yaitu tingkat ketercukupana waktu bagi peserta didik 

untuk memahami dan mempelajari materi.
9
 

Oleh karena itu, jika seorang guru menginginkan peserta didik 

belajar dengan efektif maka seharusnya seorang guru menyajikan atau 

menyampaikan materi pelajaran yang menarik perhatian peserta didik. 

4. Pengertian PAI 

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan 

“agama Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah 

mengembangkan potensi siswa, sehingga moral dan intelektual mereka 

berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati 

posisi penting dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya 

                                                           
9
Andi Kaharuddin and Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif & Variatif (Sulawesi 

Selatan: Pustaka Almaida, 2020), 17. 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha membina siswa supaya 

selalu memahami atas kanungan dari ilmu Islam baik hingga kompleks, 

meresapi makna dari tujuan, dan akhirnya dapat mengamalkan semua yang 

dipelajari mengenai Islam sebagai kebiasaan. 

Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan terlibat dengan kitab 

suci Al-Quran dan Hadis, perihal iman, akhlak, fiqih, ibadah, dan sejarah, 

dan juga memperlihatkan ruang lingkup PAI yang mewujudkan 

keseimbangan, selarasdan serasinya antara manusia dan Allah, sesama 

manusia, dan kepada seluruh mahluk hidup.
10

 Pendidikan Agama Islam 

sebagai bentuk keseimbangan dalam hubungan kita dengan Allah, sesama 

manusia, dan seluruh mahluk ciptaan Allah dengan iman, akhlak, fiqih dan 

lainnya. 

Kedudukan pendidikan agama islam sebagai penyeimbang dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan ini dilandasi dengan 

ajaran ajaran islam yang mencakup Al Qur’an dan Hadits yang mendasari 

beberapa disiplin ilmu pengetahuan mulai dari sains, social, tematik 

hingga persoalan Psikologi, dan lain-lain. 

Disebutkan dalam Pasal 30 Undang-Undang Sindiknas Tahun 2003 

dijelaskan Pendidikan Agama Islam adalah usaha meningkatkan kekuatan 

iman serta taqwa terhadap Allah SWT sesuai ajaran Islam, inklusif, 

rasional dan filosof guna menghormati manusia lain dalam hubungan 

kerjsama hingga kerukunan antar umat beragamademi mewujudkan 

                                                           
10

Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Rosda 

Karya, 2012), 13. 
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persatuan
11

. Sudah diatur dalam hukum bahwa PAI wajib diselenggarakan 

untuk menjadikan manusia yang beriman dan berakhlak, sera menghormati 

dan menjaga kerukunan sesuai materi yang diajarkan. 

 

C. Implementasi Power Point Dalam  Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi yaitu 

pelaksanaan atau penerapan.Implementasi merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan perencanaan dan mengacu kepada aturan tertentu untuk 

mencapai tujuan suatu kegiatan tersebut.Jadi, implementasi dapat dilakukan 

apabila sudah terdapat rencana atau konsep kegiatan yang hendak 

dilaksanakan. 

Efektivitas adalah berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan susai dengan kebutuhan yang diperlukan,sesuai pula dengan 

rencana,maupun waktunya atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik 

secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dinamis, berkembang secara 

terus menerus sesuai dengan pengalaman siswa. Semakin banyak pengalaman 

yang dilakukan siswa, maka akan semakin kaya, luas dan sempurna 

pengetahuan mereka. Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang 

dengan sengaja diciptakan.Gurulah yang menciptakannya guna 

membelajarkan anak didik.Guru yang mengajar dan anak didik yang 

                                                           
11

Aminuddin, Aliaras Wahid, And Rofiq, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalu 

Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), 1–2. 
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belajar.Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif 

dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya.Disana semua komponen 

pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang 

telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.
12

 

Media yang efektif yaitu media yang mampu mengkomunikasikan 

sesuatu yang akan disampaikan oleh pemberi pesan atau juga sumber yang 

dapat ditangkap secara utuh oleh penerima pesan tersebut misalnya saja guru 

dan peserta didik.
13

Oleh karena itu, dalam merancang kegiatan pembelajaran 

hendaknya memilih media yang betul-betul efektif dan efisien dan juga 

memebentuk media sendiri sehingga dapat menyampaikan pesan 

pemeblajaran yang akhirnya terbentuk kompetensi dari peserta didik tersebut. 

Penggunaan media power point dinilai sangat efektif, karena pada 

media tersebut guru bisa menyisipkan link berupa video yang bisa dilihat oleh 

siswa dan juga banyak fitur-fitur menarik yang bisa digunakan oleh guru agar 

power point tersebut bisa menarik perhatian peserta didik.Jika media tersebut 

digunakan dengan baik peserta didik akan termotivasi untuk melihat apa yang 

sedang dijelaskan oleh guru, sehingga penggunaan power point yang 

diberikan pada saat pembelajaran akan menumbuhkan minat dalam diri siswa 

selama penggunaannya tepat dan sesuai.
14

 

                                                           
12

Wiwin Adiyanti, “Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana pendidikan (S.pd) PadaPendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar,” n.d., 7. 
13

Eko Sri Wahyuni and Yokhebed Yokhebed, “Deskripsi Media Pemeblajaran Yang 

Digunakan Guru Biologi SMA Negeri Di Kota Pontianak,” Jurnal Pendidikan Informatika Dan 

Sains 8, no. 1 (June 30, 2019): 32–40. 
14

Febrianan Khaerunnisa, Yyfr Sunarjan, and Hamdan Tri Atmaja, “Pengaruh 

Penggunaan Media Power Point Terhadap Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
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Berdasarkan pemaparan diatas yang berkaitan dengan power point 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manfaat dan penggunaan power point tersebut adalah sebagai upaya 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta didik dalam 

belajar dikelas yang dimana mereka akan menghadapi situasi yang selalu 

berubah dan tidak menentu. Oleh karena itu, pengguaan media power point 

ini bisa dijadikan sebagai media pemeblajaran yang meningkatkan efektivitas 

dan bermanfaat bagi guru dalam menyampaikan sebuah materi. Hal ini juga 

dilakukan supaya kualitas pendidikan disekolah tidak hanya terpaku pada 

fasilitas yang ada saja atau yang peserta didik miliki, akan tetapi penguasaan 

teknologi dan kesiapan mental lah yang berpengaruh bagi perjalanan 

pendidikan siswa yang akan datang. 

 

 

 

  

                                                                                                                                
Bumiayu Tahun Ajaran 2017/2018,” Indonesian Journal of History Education 6, no. 1 (June 27, 

2018): 31–41. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

penelitian kualitatif, penelitian yang ditujukan untuk memahami sebuah 

tindakan, pemikiran, dan perilaku siapapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian, yang kemudian data yang diperoleh dideskripsikan 

menggunakan kata-kata peneliti berperan sebagai sumber utama dalam 

mengumpulkan dan memperoleh data “jenis penelitian ini yaitu kualitatif 

pedekatan yang dilakukan dengan cara memandang objek dari suatu 

sistem, yang dikaitkan dengan fenomena yang ada disekitar”.
1
 

Menurut Bogdan danGuba dalam buku milik Uhar Saputra 

“penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilakn data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati”.
2
Penelitian yang dilakukan penulis termasuk jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang dilapangan. 

 Berdasarkanpenjelasan diatas penelitimenarik kesimpulan bahwa 

penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang secara 

langsung terjun sekolahan untuk mengumpulkan data dilokasi penelitian, 

                                                           
1
Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012).hal 26 
2
Uhar Suharputra, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012).hal 181 
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dimana penulis melakukan penelitiandi SMP Negeri 1 Waway Karya, 

karena penulis ingin memperoleh informasi yang didapat.Sehingga 

penulis mengumpulkan data secara langsung melalui pengajuan 

pertanyaaan yang penulis ajukan kepada pihak terkait, kemudian 

jawaban-jawaban dicatat untuk pembuktian data penulis. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif. 

Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya “Penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat pemaparan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu”
3
 Tujuannya dari 

penelitian ini yaitu “penelitian deskriptif tujuannya adalah untuk 

membuat penjabaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”
4
 

Jadi, dari pemaparan diatas peneliti berasumsi bahwasannya jenis 

penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan suatu gejala 

atau keadaan secara faktual dan karakter atau cirri objeknya atau 

subjeknya terdata dengan sebenar-benarnya, tulisan deskripsi yang 

menggambarkan permasalahan yang ada tentang bagaimana 

implementasi power point dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

PAI. 

 

                                                           
3
Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

75. 
4
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rajagarafindo Persada, 2014), 

157. 
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B. Sumber Data 

Data sumber merupakan sebuah penelitian subjek darimana asalnya 

data tersebut diperoleh oleh seorang peneliti.Dalam mengumpulkan data jika 

peneliti menggunakan wawancara maka sumber datanya adalah seorang 

responden. Dalam penelitian ini adalah guru  serta para siswa di SMP Negeri 

1 Waway KaryaJika menggunakan teknik dokmentasi, maka yang menjadi 

sumbernya adalah dokumen, arsip-arsip, catatan terdahulu.
5
 

Data merupakan hasil dari pencatatan yang diperoeh dari penelitian  

berupa fakta, dan kata yang akan dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 

Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian ini akan diambil datanya 

dan selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti dalam 

suatu penelitian.  Sumber pendataan dibagi dalam dua klasifikasi, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 

dari responden dan orang-orang yang menjadi informan mengenai pokok 

permasalahan suatu subjek penelitian, yang secara langsung memberikan 

data infomasi kepadapeneiti.
6
 Teknik yang digunakan seperti wawancara 

dan observasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

yaitu melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

 

 

                                                           
5
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 72. 
6
Beni Ahmah Saebani, “Metode Penelitian,” Pustaka Setia, Bandung 2016. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah cadangan berupa data, atau bahkan 

biasa dipanggil data pendukung.“Sumber sekunder adalah sumber tidak 

langsung menyerahkan pendataan kepada peneliti, contohnya lewat pihak 

lainnya atau dokumen”.
7
 Dan bahwasannya sumber data itu adalah sumber 

yang bisa diperoleh lewat orang lain yang berada di dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder yaitu 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Waway Karya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpul data merupakan langkah dalam sebuah penelitian 

karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
8
 Peneliti 

menggunakan tekhnikpengumpulandata pada penelitian kualitatif yaitu: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan bentuk suatu pertanyaan yang berisi pokok 

permasalah yang dilakukan peneliti kepada seseorang yang akan diteliti. 

Pihak pewawancara yaitu pihak yang memberikan pertanyaan, dan yang 

diwawancarai yaitu pihak yang memberikan jawaban seputar masalah 

yang menjadi bahan pertanyaan.Beberapa teknik wawancara yang bisa 

digunakan adalah wawancara mendalam, bebas, terstruktur, semi 

                                                           
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 137. 
8
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013).308 
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terstruktur, dan tidak berstruktur.
9
Dalam penelitian menggunakan 

wawancara, peneliti tidak hanya mendapat informasi seputar yang 

diketahui sebelumnya, tetapi yang tersembunyi jauh didalam diri subjek 

peneliti. 

Disini peneliti menggunakan wawancara jenis terstruktur yang 

dimana pertanyaan penelitian telah dibuat sebelumnya guna mencegah 

pelebaran isu dan menghemat waktu sehingga bisa mengambil wawancara 

kelebih banyak peserta didik guna mendapat hasil lebih valid terkait 

dampak implemetasi power point dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI. 

Pada penelitian ini, kegunaan dari wawancara yaitu untuk 

memperoleh data hasil akhir yang berupa jwaban lisan yang ditulis peneliti 

dari kegiatan tanya jawab anatar peneliti dan subjek penelitian tantang 

peningkatan efektivitas peserta didik setelah implementasi power point 

dalam mata pelajaran PAI. 

2. Observasi 

Observasi merupakan tindakan seorang peneliti untuk menitik 

fokuskan penelitiannya pada seseorang atau suatu peristiwa, tindakan 

tentang apa yang sedang terjadi dan diteliti.
10

Observasi adalah pengamatan 

langsung pada suatu objek yang hendak di teliti. Observasi dilakukan 

bertujuan untuk memperoleh data dan bahan yang akurat yang 

                                                           
9
Zuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro (Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2018), 53. 
10

Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 209. 
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memfokuskan pada seseorang atau peristiwa tindakan tentang apa yang 

sedang diteliti atau yang sedang terjadi.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstrukturyaitu 

observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang 

diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur 

dilakukan apabila peneliti telah tau dengan pasti variabel yang akan 

diamati yaitu pada guru dan karakter siswa. Jadi disini penulis 

menggunakan observasi terstruktur, yakni melakukan pengamatan 

terhadap permasalahan yang ada dan yang tidak terungkap atau kurang 

jelas lewat wawancara. 

3. Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data.Pada teknik 

ini, peneliti memungkinkan untuk mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber, baik sumber tertulis maupun dokumen yang ada pada responden 

ataupun tempat responden dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. 

Sumber dokumentasi dapat berupa dokumentasi resmi seperti surat 

keputusan dan dokumentasi tidak resmi seperti surat pribadi.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk mendapatkan data tentang sejarah SMP Negeri 1 Waway Karya, dan 

untuk mengetahui peningkatan efektivitas belajar peserta didik SMP 

Negeri 1 Waway Karya.Dokumentasinya berupa arsip-arsip, dokumentasi 

                                                           
11

Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 307. 
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resmi, dan foto-foto kegiatan yang dijadikan implementasi power point 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta didik di SMP Negeri 

1 Waway Karya. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pengujian dalam keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya 

ditekankan pada tingkat keabsahan data lebih fokuskan pada data yang 

diperoleh uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative berikut adalah teknik penjamin keabsahan 

data.
12

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik 

penjamin keabsahan data. “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.”
13

 

Uji triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan sistem uji triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Hasil 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2012), 270. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 372. 
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data tersebut harus dideskripsikan dan dikategorisasikan mengenai 

persamaan dan perbedaan yang spesifik dari sumber data tersebut.Data 

yang telah dianalisis dan sismpulkan oleh peneliti, kemudian dimintakan 

kesepakatan dengan tiga sumber tersebut.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Triangulasi Teknik 

Pada uji kredibilitas data, triangulasi teknik dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Apabila dalam pengecekan hasil penelitian dari ketiga teknik 

tersebut ditemukan perbedaan, maka peneliti melakukan tindak lanjut 

diskusi dengan sumber data untuk mendapatkan data yang dianggap benar 

atau semua benar dikarenakan perbedaan sudut pandang.
15
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 373. 
15

Sugiyono, 373. 
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Peneliti menggunakan dua teknik penjamin keabsahan data yaitu 

triangulasi sumber dilaksanakan untuk mengetes keabsahan data dengan cara 

menguji data yang sudah didapat dari berbagai sumber. Misalnya saja yaitu 

menguji keabsahan data mengenai sikap siswa, maka penghimpunan data dan 

pengecekan data yang sudah didapat akan dilaksanakan ke teman siswa, 

kepala sekolah dan guru. Kemudian triangukasi teknik dilakukan untuk 

mengetes keabsahan data yang dilaksanakan dengan metode menguji data 

kepada sumber yang sama dengan beberapa teknik yang bervariasi. 

Contohnya adalah data didapat dengan cara wawancara yang selanjutnya diuji 

dengan observasi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif sesungguhnya 

bukanlah pekerjaan yang dilakukan setelah data terkumpul semata, melainkan 

sepanjang proses penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data 

hingga penafsiran atau pembahasan data lapangan. Secara substansi langkah 

analisis data dalam penelitian ini merupakan tuntutan kerja atau tahapan–

tahapan kegiatan yang ditempuh peneliti dalam menyusun, mengelolah, 

Wawancara Observasi 

Dokumentasii 
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hingga menemukan makna, atau tafsiran kesimpulan dari keseluruhan data 

penelitian.
16

 

Setelah selesai mengumpulkan semua data dalam periode tertentu. 

Menurut Miles dan Huberman aktifitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses seorang peneliti perlu melakukan 

tahapan data-data yang telah dihasilkan dengan melakukan pengujian 

data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. Istilah reduksi 

atau reduction adalah pengurangan atau penentuan ulang yaitu penentuan 

ulang terhadap data yang telah dihasilkan dalam penelitian.
17

 

Peneliti menggunakan reduksi data untuk memilah hal-hal yang 

menjadi pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih rinci dan jelas, dapat juga memepermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data tentang Implementasi Power Point untuk 

Meningkatkan Evektifitas Pembelajaran PAI 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penelitian kualitatif biasanya penyajian data biasa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart, 

dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah 

untuk memahami apa yang terjadi, yang terpenting kedua dari teknik 

analisis data setelah data direduksi adalah penyajian data. Data display 

                                                           
16

Ibrahim, MetodelogiPenelitianKualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta: 2015,).17 
17

Ibrahim, MetodologiPenelitian, 109 
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atau penyajian data yang diambil berdasar dari data yang sudah direduksi 

lalu kemudian dilihat kembali seperti apa gambarannya secara 

keseluruhan, sehingga terdapat konteks data secara menyeluruh, dan 

akhirnya bisa digunakan untuk pengambilan keputusan.
18

 

Peneliti menggunakan data display untuk menganalisis data 

setelah data direduksi yaitu data-data tersebut masuk kedalam data 

display dalam bentuk pemaparan uraian singkat yang didapat pada 

implementasi power point dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

PAI, dalam penyajian data sehingga mempermudah peneliti untuk 

memamahi data tersebut. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.Melakukan penarikan kesimpulan berupa 

deskripsi yang menggambarkan suatu objek yang mana sebelum diteliti 

masih bersifat tidak konkret dan setelah dilakukan penelitian akan terlihat 

jelas dan dapat menyimpulkan sesuatu yang diperoleh.
19

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Peneliti menggunakan data kesimpulan 

ini dikarenakan untuk menjadikan semua data yang sudah didapat pada saat 

observasi di SMP Negeri 1 Waway Karya kemudian  disimpulkan untuk 

                                                           
18

Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan, 219. 
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D., 345. 
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memperjelas kesimpulan yang didapat penelitian untuk  mempermudah 

penyajian data. 

  



 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 WawayKarya 

SMP Negeri 1 Waway karya berdiri sejak tahun 1995 

beralamat di desa Sumberrejo di Kec. Waway Karya semula bernama 

SLTPN 3 Jabung setelah Kec. Waway Karya definitive tahun 2001 

berubah menjadi SMP Negeri 1 Waway Karya hingga saat ini. 

Semenjak berdiri tahun 1995 sampai dengan saat ini telah 

berganti kepemimpinan kepala sekolah, priodesasi kepala sekolah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Periodesasi Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Waway Karya 

No Nama Masajabatan 

1. Drs. Resi SiswoYudo 1995-2001 

2. Drs. Sudarno 2002-2005 

3. Sutarno, S.Pd 2006-2011 

4. Ngatimin, S.Pd 2011-2012 

5. Dra. Rusmini 2013- 2014 

6. Drs. Maridi 2015-2016 

7. Rupingi, S.Pd 2017-2018 

8. Suwuno, S.Pd.,M.Pd 2018- 2022 
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b. Profil SMP Negeri 1 Waway Karya 

NamaSekolah   :UPTD SMP NEGERI 1 WAWAY KARYA 

Kepala SMPN 1   : Suwuno, S.Pd.,M.Pd 

NPSN/NSS/NIS   : 10805931/200190/20112041025 

Jenjang Pendidikan  : SMP 

Status Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah  : Lampung Timur 

RT / RW    : 1/3 

KodePos   : 34183 

Kelurahan   : SumberRejo 

Kecamatan   : Kec. Waway Karya 

Kabupaten/Kota   : Kab. Lampung Timur 

Provinsi   : Lampung 

Negara    : Indonesia 

PosisiGeografis  : -5.4331 105.5887 

c. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 WawayKarya 

1) Visi 

Tertib, Disiplin dan Bermutu 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran dalam bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang sacara optimal sesuai potensi 

yang dimiliki  
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b) Menumbuhkan semangat belaja rmengajar secara intensif kepada 

seluruh siswa dan guru 

c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk memahami potensi 

dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal 

d) Menambah budi pekerti luhur, ajaran agama dan budaya bangsa 

untuk melahirkan kearifan dan etika yang baik 

e) Menerapkan mengement partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah termasuk komite sekolah 

f) Menertibkan dan mendisiplinkan siswa, guru dan karyawan. 

3) Tujuan Berdirinya SMP Negeri 1 Waway Karya 

Tujuan berdirinya SMP Negeri 1 Waway Karya  adalah 

mencetak lulusan  yang berkualitas, meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup lebih mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

d. Keadaan Guru dan Karyawan SMPN 1 Waway karya 

Tabel 2 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan  

SMP Negeri 1 Waway Karya 

No. Nama Status 

Kepegawaian 

Jabatan Mengajar 

1. Suwono,S.Pd.M.Pd PNS Kepala Sekolah - 

2. Putu Sedana 

Arimbawa,S.Pd 

PNS Waka Kurikulum Bahasa 

Indonesia 

3. Abrar Filly, S.Pd PNS Waka Kesiswaan PJOK 

4. Eko Santoso, S.Pd PNS Waka Humas IPA 

5. Rokayah, S.Pd PNS Waka Sarpras Bahasa 

Inggris 

6. Rokhimah Tenaga Honor 

Sekolah 

Kepala 

Perpustakaan 

- 

7. Idiyah Witbudi 

Prayitno 

PNS Koordinator Tata 

Usaha 

- 
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8. Eko Santoso, S.Pd PNS Koordinator Lab. 

Fisika 

IPA 

9. Tukija,S.Pd PNS Koordinator Lab. 

Biologi 

IPA 

10. Agus Rizqon,S.Pd Tenaga Honor 

Sekolah 

Koordinator Lab. 

Komputer 

- 

11. Nurjanah,S.Pd Guru Honor 

Sekolah 

Wali Kelas VII A Bahasa 

Lampung 

dan 

Matematik

a(umum) 

12. Ika Fitriya,S.Pd Honor Daerah 

TK.I Provinsi 

Wali Kelas VII B PKN 

13. Ismanto,S.Pd Guru Honor 

Sekolah 

Wali Kelas VII C PKN & 

BK 

14. Putu Sedana 

Arimbawa,S.Pd 

PNS Wali Kelas VII D Bahasa 

Indonesia 

15. Siti Aminah,S.Pd PNS Wali Kelas VII E PAI 

16. Erna Rosida,S.Pd PNS Wali Kelas VIII 

A 

Bahasa 

Inggris 

17. Rinawati,S.Pd Guru Honor 

Sekolah 

Wali Kelas VIII 

B 

Bahasa 

Lampung 

dan IPS 

18. Ketut Hera 

Yuliana,S.Pd 

Honor Daerah 

TK.I Provinsi 

Wali Kelas VIII 

C 

Pendidikan 

Agama 

Hindu dan 

MTK(umu

m) 

19. Ambar 

Hidayati,S.Pd 

PNS Wali Kelas VIII 

D 

IPA 

20. Simon Bambang 

Merpat Mejo,S.Pd 

Guru Honor 

Sekolah 

Wali Kelas VIII 

E 

Prakarya 

dan 

Pendidikan 

Agama 

Kristen 

21. Rokayah,S.Pd PNS Wali Kelas IX A Bahasa 

Inggris 

22. Desmwati,S.Pd PNS Wali Kelas IX B BK 

23. Tukija,S.Pd PNS Wali Kelas IX C IPA 

24. Zuli 

Nurhidayati,S.Pd 

PNS Wali Kelas IX D Bahasa 

Indonesia 

25. Nurbaiti, S.Pd Guru Honor 

Sekolah 

Wali Kelas IX E Matematik

a (umum) 

dan SBK 

26. Budi Setiawan PNS Guru Mapel Matematik
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,S.Pd a(umum) 

27. Eko Agus 

Setiawan,S.Pd 

GTY/PTY Guru Mapel PJOK 

28. Dwi Lasmini 

D,S.Pd 

GTY/PTY Guru Mapel SBK 

29. Nurmalina,S.Pd Honor Daerah 

TK.I Provinsi 

Guru Mapel Prakarya 

30. Riski Agustin,S.Pd PNS Guru Mapel Bahasa 

Inggris 

dan 

Bahasa 

Indonesia 

31. Tri Ratna Sari, 

S.Pd 

PNS Guru Mapel IPS 

 

e. Keadaan Siswa SMPN 1 Waway karya 

Tabel 3 

Data Siswa SMP Negeri 1 Waway Karya 

 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas VII A 32 

Kelas VII B 32 

Kelas VII C 32 

Kelas VII D 32 

Kelas VII E 32 

Kelas VIII A 31 

Kelas VIII B 32 

Kelas VIII C 29 

Kelas VIII D 31 

Kelas VIII E 32 

Kelas IX A 31 

Kelas IX B 31 

Kelas IX C 30 

Kelas IX D 32 

Kelas IX E 31 

Jumlah Keseluruhan 470 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Waway Karya 

a. Kondisi Prasarana 

Tabel 4 

Kondisi Prasarana SMP Negeri 1 Waway Karya 

No. Prasarana Keterangan 

1 Ruang Kelas 15 Ruang 

2 Gedung Perpustakaan 1 Ruang 

3 Gudang 2 Ruang 

4 Kantor Guru 1 Ruang 

5 LAB IPA 1 Ruang 

6 LAB Komputer 1 Ruang 

7 Lapangan Futsal 1 Lapangan 

8 Lapangan Volly 2 Lapangan 

9 Mushola 1 Ruang 

10 Ruang BK 1 Ruang 

11 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

12 Ruang LAP Komputer 1 Ruang 

13 Ruang Osis 1 Ruang 

14 Ruang TU 1 Ruang 

15 Ruang UKS 1 Ruang 

16 Rumah Penjaga Sekolah 1 Rumah 

17 MCK 4 Ruang 
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b. Kondisi Sarana dan Alat/Media Belajar SMP Negeri 1 Waway Karya 

Dari beberapa prasarana yang telah tersedia, SMP Negeri 1 

Waway Karya juga melengkapi sarananya untuk upaya sebagai 

penunjang keberlangsungan kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar tersebut. 

Tebel 5 

Sarana dan Alat/Media Belajar 

No. Sarana dan Alat/Media belajar Keterangan 

1 Meja Guru 40 Buah 

2 Kursi Guru 45 Buah 

3 Meja Siswa 470 Buah 

4 Kursi Siswa 500 Buah 

5 Lemari 29 Buah 

6 Papan Tulis 17 Buah 

7 Jam dinding 21 Buah 

8 Tempat Sampah 25 Buah 

9 Komputer 27 Unit 

10 Printer 2 Unit 

11 Pengeras Suara 2 Unit 

12 Rak Buku 8 Buah 

13 Papan Pengumuman 3 Buah 

14 Proyektor 2 Unit 
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g. Struktur dan Organisasi SMP Negeri 1 Waway Karya 

Gambar 1 

Struktur dan Organisasi SMP Negeri 1 Waway Karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Denah Lokasi SMP Negeri 1 Waway Karya 
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Gambar 2 

Denah Lokasi SMP Negeri 1 Waway Karya 
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4) Kantor SMP Negeri 1 Waway Karya 
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6) Lab IPA 

7) Ruang Kelas VII A 

8) Ruang Kelas VII B 

9) Ruang Kelas VII C 

10) Ruang Kelas VII D 

11) Ruang Kelas VII E 

12) Gudang 

13) Ruang Kelas VIII A 
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14) Ruang Kelas VIII B 

15) Ruang Kelas VIII C 

16) Ruang Kelas VIII D 

17) Ruang Kelas VIII E 

18) Kamar Mandi Siswa 

19) Mushola 

20) Ruang Kelas IX A 

21) Ruang Kelas IX B 

22) Ruang Kelas IX C 

23) Ruang Kelas IX D 

24) Ruang Kelas IX E 

25) UKS 

26) Perpustakaan 

27) Kamar Mandi Guru 

28) Rumah Penjaga Sekolah 

2. Deskripsi Hasil penelitian  

a. Cara mengimplementasikan Power Point dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Waway Karya 

Power point merupakan aplikasi pembuatan untuk membuat 

paparan dalam bentuk slide presentasi yang interaktif sehingga 

materi dapat ditampilkan lebih efektif dan profesional. Menurut 

setyosari pengertian media adalah pembelajaran merupakan sesuatu 

bisa alat, bisa bahan, bisa keadaan.Yang dipergunakan sebagai 
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perantara komukasi dalam kegiatan pembelajaran.Ada tiga konsep 

yang digunakan yaitu konsep komunikasi, konsep sistem, dan 

konsep pembelajaran.
1
 

Beberapa hal yang perlu dilakukan dan diperhatikan 

untukmembuat media presentasi dengan menggunakan media power 

point yang efektif yaitu sebagai berikut : 

a. Persiapan  

1) Menentukan topic materi yang akan dipresentasikan. 

2) Topik materi harus dipersempit atau dirangkum menjadi 

beberapa pemikiran utama. 

3) Membuat kerangka utama materi yang akan dipresentasikan. 

b. Langkah-langkah membuat media pembelajaran menggunakan 

media power point 

1) Membuka program Microsoft Power Point di 

Laptop/Komputer. 

2) Memulai dengan New File. 

3) Memilih slide desaign yang diinginkan atau dibutuhkan. 

4) Membuat judul utama materi presentasi yang akan 

disampaikan pada slide pertama. 

5) Membuat sub judul materi di slide kedua. 

6) Kemudian, membuat point-point pokok materi setiap sub 

secara berurutan pada slide-slide selanjutnya. 

                                                           
1
Hasanah, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Microsoft Power Point Sebagai Media 

Pembelajaran pada Guru SD Negeri 050763 Gebang,” 36. 
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7) Anda dapat membuat atau memanfaatkan gambar yang 

simple dengan menggunakan fasilitas shapes dan clip art 

yang telah tersedia di menu insert. 

8) Melalui menu insert, anda dapat pula memasukkan berbagai 

macam ilustrasi (chart, picture, sound, movie). Untuk dapat 

memasukkan picture, sound, movie anda harus lebih dahulu 

menyiapkan filenya terlebih dahulu didalam laptop/computer 

yang digunakan. 

9) Tampilan template/background hendaknya sederhana saja, 

kontras dengan objek (teks, gambar, dll) dan juga harus 

konsisten. 

10)  Jenis huruf (font) yang digunakan hendaknya harus jelas agar 

mudah terbaca oleh peserta didik.  

11) Hindari menggunakan ukuran huruf terlalu kecil. 

12) Warna yang digunakan harus serasi dengan tetap 

memperhatikan asas kontras. 

13) Menggunakan visualisasi (gambar, animasi, audio, grafik, 

video, dll) untuk memperjelas fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur 

Power point  merupakan alat bantu bagi guru sebagai 

penunjang dalam memberikan materi terhadap siswa, hal ini terlihat 

jelas ketika guru memberikan materi dengan materi yang menarik 

mengunakan media power point. Berikut adalah pemaparan hasil 
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penelitian, sumber yang diperoleh dari  guru, siswa dan kepala 

sekolah berpacu pada pedoman wawancara dan dideskripsikan sesuai 

dengan materi yang dibutuhkan. 

Penggunaan media power point pada pembelajaran harus 

memahami konteks materi apa yang akan dimasukan dalam power 

point artinya dalam langkah-langkah ini guru harus mempersiapkan 

segala apa yang berhubungan dengan media power point agar ketika 

menyampaikan materi berjalan dengan baik. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan guru PAI ibu Siti 

Aminah S.Pd 

“iya mba, dalam membuat power point saya harus melihat 

materi terlebih dahulu apa yang harus disiapkan agar nanti 

mudah dipahami oleh siswa, artinya disini saya harus 

menyiapkan segala apa yang dibutuhkan dalam membuat 

power point, agar siswa nanti ketika membaca power point 

mudah memahami dan guru juga mudah dalam 

menyampaikan kepada siswa. Materi, laptop dan proyektor”  

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak  

Suwono,S.Pd, M.Pd. 

“iya mba, dalam hal ini kami sebagai pendidikan 

memberikan materi yang menarik melalui berbagaimacam 

media agar siswa tidak jenuh dalam memahami materi yang 

kami berikan, salah satu media yang sering digunakan adalah 

power point, hal ini dalam menyiapkan materi didalam power 

point harus kita pahami agar nanti terlihat menarik saat 

kegiatan belajar berjalan” 

 

Hasil wawancara diatas merupakan jawaban dari beberapa 

nara sumber dalam penelitian ini, dalam penelitian ini terlihat para 

guru sudah berusaha mengunakan media sebagai alat bantu untuk 
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menjadikan belajar lebih menarik atau lebih mudah dipahami oleh 

siswa, beberapa guru sudah mengunakan media power point dalam 

pembelajaran ini dengan adanya media seperti guru dan siswa lebih 

dimudahkan. 

Berikut adalah jawaban dari siswa sebagai yang menunjukan 

siswa sangat antusias dalam mengikuti adanya guru mengunakan 

media power point dalam pembelajara berlangsung. 

Hasil wawancara dengan Aditya Pratama siswa kelas VIII C  

“iya kak, guru pai dalam memberikan materi sudah 

mengunakan media power point hal ini mempermudah kami 

dalam memahami materi yang guru sampaikan kak dan juga 

lebih menarik ketika guru memberikan materi dengan 

mengunakan hal-hal yang baru” 

 

Hasil wawancara dengan Raisah Handayati siswa kelas VIII C 

“ iya kak, beberapa teman-teman sangat senang ketika guru 

memberikan materi dengan hal yang baru seperti 

mengunakan power point, kami dalam memahami lebih 

mudah dan gampang” 

 

Hasil wawancara dengan Andika Bagus Ramadhani siswa kelas 

VIII C 

“ iya benar, dengan menggunakan power point yang menarik 

dapat dengan mudah membuat kita jadi lebih  tertarik untuk 

menyimak materi yang dibahas dan hasilnya jadi lebih 

banyak menyerap kata dan point penting yang disampaikan 

melalui slide-slide yang menarik pada power point” 

 

  Hasil wawancara dengan Arini siswa kelas VIII C 

“ iya kak, dengan metode belajar yang menarik akan 

meningkatkan keinginan belajar terhadap mata pelajaran 

yang dipelajari” 

 

Dalam penelitian ini artinya siswa sangat menikmati 

pembelajaran dengan mengunakan media power point, siswa juga 
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sangat antusias dan siswa lebih mudah memahami materi yang 

diberikan guru melalui media tersebut. 

b. Penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Waway Karya? 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

melakukan beberapa teknik pengumpulan data, peneliti memperoleh 

informasi tentang faktor penghambat dalam memberikan keefektifan 

belajar kepada peserta didik. Beberapa faktor-faktor penghambat 

tersebut adalah: 

1) Faktor penghambat. 

a) Fasilitas sekolah  

Fasilitas yang ada disekolah merupakan faktof 

penghambat dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran. 

Karena sangat kurangnya alat yang digunakan ketika 

menggunakan media power point, kemudian sering sekali listrik 

rusak atau sering kalinya listrik mati. 

Berikut pendapat yang dijelaskan oleh ibu Siti Aminah 

S,Pd 

“Fasilitas sekolah yang kurang memadai, sering kalinya 

mati listrik, kemudian alat-alat yang digunakandidalam kelas 

sangat minim sekali. Misalnya saja yaitu bergantian proyektor 

dengan kelas lain. Hal itu sangat menghambat pembelajaran 

dikelas dan tidak efektifnya proses pembelajaran yang dilakukan 

pada saat itu. Kemudian juga wawasan guru yang kurang paham 

terkait penggunaan proyektor alat-alat dan sebagainya hal ini 

yang membuat guru manjadi terhambat saat memberikan materi 

kepada siswa dengan mengunakan power point”. 
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Jadi dapat disimpulkan setelah melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran bahwa hambatan yang dialami oleh 

guru adalah pengunkaan alat dan fasilitas yang kurang memadai. 

Hal ini yang sangat penting ketika guru akan mengunakan media 

power point semua komponen harus terpenuhi agar bisa berjalan 

dengan baik. 

 

b) Kurangnya Semangat Belajar  

Semangat belajar adalah salah satu hal yang mebantu 

peserta didik dalam berwawasan luas, membaca materi  yang 

diberikan guru salah satunya dapat mengembangkan pengetahuan 

siswa, hal ini sangat berpengaruh bagi siswa jika tidak ada 

kesukaan dalam belajar yang mengakibatkan minimnya 

pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Berikut pendapat yang dijelaskan oleh ibu Siti Aminah 

S,Pd 

“Mengingat kemampuan peserta didik yang berbeda-beda, 

serta minat peserta didik yang berbeda, terkadang ada 

peserta didik yang lemah pada mata pelajaran agama Islam 

tetapi unggul di mata pelajaran yang lain, begitu juga 

sebaliknya peserta didik yang unggul pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam belum tentu unggul di mata 

pelajaran yang lain. Daya ingat peserta didik sangat 

mempengaruhi kemauan dan motivasi peserta didik. 

Terkadang saya sudah memberikan beberapa metode dan 

strategi dalam melakukan kegiatan pembelajaran, akan 

tetapi bagi peserta didik yang memiliki daya ingat yang 

lumayan lemah akan sangat sulit sekali. Setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran dia sudah faham, tetapi minggu 

selanjutnya ketika mengulang pembelajaran peserta didik 

yang memiliki daya ingat lemah sudah lupa akan materi 
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tersebut. Dengan begitu perlu dilakukan penjelasan 

berulang kali. Sedangkan peserta didik yang memiliki daya 

ingat tinggi akan merasa bosan jika materi pelajaran 

tersebut hanya berkisar di materi yang itu-itu saja” 

 

Dapat disimpulkan bahwa sangat penting siswa diedukasi 

tentang pentingnya membaca untuk mendapatkan wawasan yang 

luas, membaca juga adalah salah satu jalan agar kita paham 

dengan materi yang diberikan oleh guru mata pelajaran. 

c) Lingkungan yang Kurang Mendukung 

Lingkungan juga sangat berpengaruh bagi peserta didik, 

peserta didik semangat atau tidaknya terkadang dipengaruhi oleh 

lingkungan. Peserta didik yang lingkungan belajarnya 

mendukung cenderung lebih bersemangat, begitu sebaliknya 

peserta didik yang lingkungannya kurang mendukung akan 

menurunkan semangat belajar peserta didik. Hasil wawancaraibu 

Siti Aminah S,Pd yang dilakukan dengan, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Ada sebagian peserta didik yang memang benar-benar 

sulit diajak serius dan fokus saat kegiatan belajar 

berlangsung. Peserta didik tersebut terkadang suka usil dan 

mengajak rekan-rekannya untuk mengajak bermain, 

ngobrol, dan terkadang suka mengganggu rekannya saat 

pelajaran berlangsung. Ketika ada satu peserta didik yang 

mulai bosan, kemudian dia mengajak ngobrol rekan-

rekannya, terkadang peserta didik yang serius dan masih 

fokus membaca atau memahami materi, ikut serta 

tergabung dalam obrolan tersebut, dan bisa menyebabkan 

rekan lainnya jadi terganggu dan malas belajar, hingga 

pada akhirnya ikut tergabung dalam obrolan tersebut” 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa beberapa lingkungan 

merupakan beberapa faktor penting dalam perkembangan siswa, 

dengan lingkungan yang baik atau positif secara tidak langsung 

siswa mempunyai sikap yang terbawa oleh suasa yang ada 

disekitarnya. Begitupun sebaliknya jika siswa salah bergaul 

dalam lingkunganya maka dampat yang ditimbulkan akan 

negatif. 

 

B. Pembahasan  

Setelah melakukan penelitian, dengan teknik yang digunakan, yakni 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti dapat 

menganalisis temuan yang ada, yang selanjutnya dapat membangun 

penemuan yang baru, serta mampu menjelaskan tentang penerapan dari hasil 

penelitian. Disini peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

(pemaparan) dari data yang peneliti peroleh baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan. 

Kegiatan  belajar di SMP Negeri 1 Waway Karya berjalan dengan 

baik, para guru dalam memberikan materi pada siswa sudah berlangsung 

sesuai rancangan, Tetapi beberapa siswa kesulitan dalam memahami materi 

yang diberikan guru, dengan faktor kurang semangat siswa dalam belajar 

seperti membaca, mengerjakan tugas, maka terjadi kurangnya efektif dalam 

belajar. Tetapi terkadang guru juga kesulitan dalam proses pembelajaran 

didalam kelas yaitu memusatkan perhatian peserta didik pada setiap proses 

pembelajaran yang disampaikan. Hal tersebut terjadi karena kurang 
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menariknya materi yang disampaikan oleh guru sehingga membuat siswa 

kurang memperhatikan materi yang disampaikan. Apabila proses 

pembelajaran siswa mempunyai ketertarikan  terhadap materi pembelajaran  

dan juga didukung oleh guru dalam menyampaikan materi peajaran dengan 

cara yang menarik dan menyenangkan  sehingga siswa menjadi tertarik dan 

tidak bosan dalam belajar dikelas dan kegiatan belajar mengajar akan sangat 

mudah dicapai.  

Pembelajaran agar lebih menarik yaitu dengan menggunakan media 

belajar, salah satunya yaitu media power point. Penggunaan media power 

point sangatlah mudah pengoprasian dan dalam penggunaanya. Pada media 

power point sangat banyak manfaatnya yaitu menigkatkan kepercayaan diri 

guru dalam pembelajaran dan memudahkan presentasi yang didalamnya 

terdapat materi melalui kumpulan slide. Kemudian juga membantu 

mendesaign slide menjadi lebih mempunyai daya tarik karena banyaknya fitur 

yang memperbolehkan penggunaan menambahakan gambar dan juga info 

garis lainnya agar membuat tampilan slide lebih atraktif dan menarik. Dan 

membuat audience atau peserta didik lebih fokus dengan informasi yang 

ditampilkan, pemaparan suatu materi yang dilengkapi dengan gambar ataupun 

suara sudah terbukti dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

membuat peserta didik fokus dalam belajar. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang sudah dilakukan 

dalam rangka menemukan hasil tentang implementasi power point dalam 

meningkatakan efektivitas pembelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 

1 Waway Karya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Cara mengimplementasikan Power Point dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Waway Karya dilakukan dengan cara guru membuat slide 

power point yang berisi materi pembelajaran. Guru semaksimal mungkin 

memberikan materi kepada siswa agar siswa paham dengan materi yang 

disampaikan. Guru dalam memberikan materi menggunakan berbagai 

cara agar siswa lebih mudah memahami materi. Seperti menggunakan 

media power point dan metode lainnya. Dalam pembelajaran 

menggunakan media power point harus mempersiapkan materi pelajaran, 

lalu  mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dalam menggunakan media 

power point dan selanjutnya  guru menyampaikan materi didalam kelas 

dan siswa memperhatikan materi yang diberikan. 

2. Faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Waway Karya. Dalam kegiatan belajar menggunakan 

media power point terdapat beberapa faktor penghambat. Faktor 

penghambat dalam meningkatkan keefektifan belajar yaitu fasilitas yang 

kurang memadai, kurangnya semangat belajar, dan lingkungan yang 
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kurang mendukung. Dalam hal ini, para guru harus memperhatikan 

penghambatnya ketika menggunakan media power point dalam 

memberikan materi kepada siswa agar bisa sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada dilapangan maka 

peneliti ingin memberikan saran atau masukan sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian terkait dengan media power point yaitu agar guru 

membuat slide-slide yang berisi materi sesuai dengan apa yang akan 

ditampilkan ketika proses pembelajaran. Kemudian menggunakan media 

power point yang lebih menarik agar membuat peserta didik lebih 

memperhatikan materi yang disampaikan, seperti menambahkan suara 

animasi, menambahkan video dan sebagainya pada media powetr point 

tersebut. 

2. Hasil dari penelitian terkait dengan penghambat keefetifan pembelajaran 

agar lebih diperhatikan lagi karena faktor penghambat tersebut sangat 

diperhatikan sekali ketika dalam proses pembelajaran, karena dengan 

menggunakan media power point sangat banyak alat-alat yang digunakan 

seperti proyektor, laptop dan listrik seharusnya lebih sering dicek kembali 

agar proses belajar mengajar itu nyaman dan membuat peserta didik 

efektif ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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3. Kepada guru diharapkan untuk lebih baik menggunakan media power 

point karena didalam media tersebut banyak sekali fitur-fitur yang 

digunakan secara gratis, karena dengan menampilkan power point yang 

menarik membuat peserta didik senang keika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, peserta didk juga tidak bosan ketka proses pembelajaran 

berlangsung sehingga peserta didik fokus terhadap materi yang sedang 

disampaikan oleh guru. 
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Lampiran 9 
 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

IMPLEMENTASI POWER POINT DALAM MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI KELAS VIII  

DI SMP NEGERI 1 WAWAY KARYA 

 

 

Nama : Ayu Maharani  Jurusan/Fakultas :PAI/FTIK 

NPM : 1801010017   Tahun   : 2022 

 

A. Kerangka Wawancara (Hal-hal yang ditanyakan) 

1. Daftar pertanyaan wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII SMP Negeri 1 Waway Karya 

a. Langkah-langkah apa saja yang biasanya Ibu gunakan dalam 

implementasi power point di kelas ? 

b. Apakah dengan mengimplementasikan power point membuat 

waktu belajar lebih fleksibel ? 

c. Bagaimana antusias peserta didik di kelas saat menggunakan 

power point ? 

d. Apakah implementasi power point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas belajar peserta didik ? 

e. Apakah implementasi power point dapat mempengaruhi faktor 

internal peserta didik untuk meningkatkan efektivitas belajarnya ? 

f. Apakah penggunaan media power point  relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai ? 

g. Apakah dengan menggunakan media power point sesuai dengan 

taraf berpikir peserta didik kelas VIII ? 

h. Apa saja faktor penghambat penggunaan media power point di 

SMP Negeri 1 Waway Karya ?  

 



 

 

2. Daftar pertanyaan wawancara dengan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Waway Karya 

a. Langkah apa saja yang biasanya guru gunakan dalam 

mengimplementasikan power point dikelas ? 

b. Apakah dengan implementasi power point membuat waktu belajar 

Pendidikan Agama Islam adik lebih fleksibel ? 

c. Apakah adik lebih tertarik saat pembelajaran PAI menggunakan 

media power point ? 

d. Apakah implementasi power point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas belajar adik ? 

e. Apakah media power point meningkatkan keinginan adik untuk 

belajar PAI ? 

3. Daftar pertanyaan wawancara dengan Kepala Sekolah SMP 

Negeri 1 Waway Karya 

a. Apakah menurut bapak menggunakan media power point dapat 

meningkatkan efektivitas belajar peserta didik ? 

b. Manurut bapak, apakah semua guru di SMP Negeri 1 Waway 

Karya ini sudah mengimplementasikan media power point ? 

c. Apakah dengan implmentasi power point ini membuat waktu 

belajar lebih fleksibel ? 

d. Apakah penggunaan media power point relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai ? 

e. Apakah guru mata pelajaran PAI sangat terbantu ketika 

menggunakan media power point ?  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Kerangka Observasi  

Lembar Observasi Peningkatan Efektivitas Pembelajaran PAI 

No. Hal yang Diamati Keterngan  

1 Peserta didik belajar menggunakan media 

power point berisi materi PAI dengan serius 

 

2 Peserta didik mampu meresapi materi 

pembelajaran PAI yang sudah diberikan 

 

3 Peserta didik semakin memperhatikan pembelajaran 

PAI dengan Media Power Point 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

  



 

 

1. Hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SMP Negeri 1 Waway Karya 

Nama   : Ibu Siti Aminah, S.Pd 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah-langkah apa saja 

yang biasanya Ibu gunakan 

dalam implementasi power 

point di kelas ? 

 

Langkahnya yang pertama yaitu 

menyiapkan materi serta indikator 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, selanjutnya membuat 

power point yang berisi materi-

materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dengan menggunakan 

slide-slide yang ada didalam power 

point. Setelah itu menampilkan 

power point didalam kelas 

menggunakan laptop dan proyektor 

kemudian guru menjelaskan dan 

siswa memperhatikan. 

2. Apakah dengan 

mengimplementasikan power 

point membuat waktu belajar 

lebih fleksibel ? 

 

Iya, tentu waktu akan menjadi lebih 

flesibel. Dengan media power point 

siswa akan lebih memperhatikan 

materi dalam power point yang telah 

dibuat secara menarik, dan juga 

mereka akan lebih memahami apa 

yang telah disampaikan.  

3. Bagaimana antusias peserta 

didik dikelas saat 

menggunakan power point ? 

Sangat antusias sekali, karena 

dengan media power point tersebut 

siswa tidak ramai dalam 

pembelajaran dan juga lebih mudah 

paham dengan apa yang 

disampaikan.  



 

 

4. Apakah impelemtasi power 

point didalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

belajar peserta didik ? 

Dengan adanya pembuatan power 

point yang sangat menarik, antusias 

peserta didik menjadi sangat baik, 

justru itu akan membuat siswa bisa 

menjawab pertanyaan guru ketika 

proses tanya jawab dan proses 

pembelajaran didalam kelas sangat 

tenang. 

5. Apakah implementasi power 

point dapat mempengaruhi 

faktor internal peserta didik 

untuk meningkatkan efektivitas 

belajarnya ? 

Iya, karena dengan adanya power 

point yang menarik pembelajaran itu 

akan mempengaruhi minat mereka 

serta rasa ingin tahu, dan mereka 

akan terus mencari tahu dan hasilnya 

akan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran mereka. 

6. Apakah penggunaaan media 

power point relevan dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai ? 

Iya  relevan, karena media power 

point sangat membantu salah satu 

komponen sistem pembelajaran yang 

bertujuan dengan penggunaan media 

yang tepat guna, proses pembelajaran 

dan interaksi siswa akan semakin 

bagus dan berkembang. Dengan 

begitu, tujuan pembelajaran akan 

mudah dicapai.  

7. Apakah dengan menggunakan 

media power point sesuai 

dengan taraf berpikir peserta 

didik kelas VIII 

Iya, karena pada kelas VIII sudah 

sangat mudah untuk memahami apa 

yang sudah disampaikan materi 

menggunakan power point dengan 

begitu taraf berpikir siswa sesuai 

dengan menggunakan media ini. 



 

 

8. Apa saja faktor penghambat 

penggunaan media power 

point? 

Kurangnya fasilitas sekolah yang 

memadai dikarenakan listrik sering 

mati dan proyektor hanya beberapa 

yang bisa dan bergantian dengan 

kelas lain, kemudian lingkungan 

yang kurang mendukung karena 

masih saja ada peserta didik yang 

bosan dengan pembelajaran PAI dan 

sulit diajak fokus ketika proses 

pembelajaran.  

 

2. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII C 

Nama   : Aditya Pratama 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah apa saja yang 

biasanya guru gunakan dalam 

mengimplementasikan power 

point dikelas ? 

 

Dalam pembelajaran dikelas 

biasanya saya disuruh guru untuk 

melihat slide-slide power point yang 

ada didepan layar menggunakan 

proyektor. Slide tersebut berisi 

tentang materi yang sesuai dengan 

pelajaran yang dibahas, kemudian 

setelahnya guru akan menjelaskan 

secara lebih rinci tentang topic yang 

ada di power point terutama materi 

yang kurang jelas. 

2. Apakah dengan implementasi 

power point membuat waktu 

belajar Pendidikan Agama 

Iya kak, karena dengan 

menggunakan power point belajar 

menjadi lebih cepat untuk mudah 



 

 

Islam adik lebih fleksibel ? dipahami dalam pembelajaran. 

3. Apakah adik lebih tertarik saat 

pembelajaran PAI 

menggunakan media power 

point ? 

Iya, saya lebih tertarik belajar PAI 

ketika menggunakan power point 

dari pada harus selalu belajar 

menggunakan buku. 

4. Apakah implementasi power 

point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

belajar adik ? 

 

Iya, karena penjelasan menggunakan 

power point lebih detail apalagi jika 

ditambahkan video lebih mudah 

dimengerti sehingga saya memahami 

materi yang didampaikan. 

5. Apakah media power point 

meningkatkan keinginan adik 

untuk belajar PAI ? 

 

Ya, menurut saya power point dapat 

meningkatkan ingin tahu untuk 

belajar, apalagi bila power point 

yang ditampilkan menarik. 

 

3. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII C 

Nama   : Raisah Handayati  

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah apa saja yang 

biasanya guru gunakan dalam 

mengimplementasikan power 

point dikelas ? 

Menyiapkan materi pemeblajaran 

yang akan dibahas dan menyiapkan 

perlengakapan yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran 

melalui media power point tersebut. 

2. Apakah dengan implementasi 

power point membuat waktu 

belajar Pendidikan Agama 

Iya benar, karena dengan adanya 

materi berupa slide-slide yang 

menarik dan ditambahkan video, 

kemudian file tersebut dikirimkan 



 

 

Islam adik lebih fleksibel ? 

 

oleh guru melalui grup Whatsapp 

dan dirumah dipelajari kembali.  

3. Apakah adik lebih tertarik saat 

pembelajaran PAI 

menggunakan media power 

point ? 

Iya, metode belajar dengan 

menggunakan power point justru 

lebih menarik antusias dalam 

menyimak materi yang sedang 

dibahas. 

4. Apakah implementasi power 

point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

belajar adik ? 

 

Iya benar kak, dengan adanya media 

power point yang ditunjang dengan 

materi berupa slide yang berisi 

gambar dan animasi yang menarik, 

dapat dengan mudah membuat kita 

jadi lebih tertarik untuk menyimak 

materi yang dibahas, hasilnya kita 

jadi lebih banyak menyerap kata dan 

point penting yang disampaikan 

melalui animasi yang menarik pada 

slide-slide power point. 

5. Apakah media power point 

meningkatkan keinginan adik 

untuk belajar PAI ? 

 

Iya kak, metode belajar yang 

menarik akan meningkatkan minat 

terhadap mata pelajaran yang 

dipelajari kak. 

 

4. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII C 

Nama   : Andika Bagus Ramadhani 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah apa saja yang 

biasanya guru gunakan dalam 

Langkah yang digunakan yaitu 

laptop, proyektor, dan papan/ layar 



 

 

mengimplementasikan power 

point dikelas ? 

 

yang digunakan untuk presentasi 

kemudian guru menampilkan dan 

menjelaskan materi apa yang 

disampaikan kemudian kami melihat 

dan mendengarkan dengan baik. Hal-

hal yang penting dicatat sebagai 

catatan, tanyakan sesuatu yang 

kurang jelas pada slide power point 

kepada guru agar semakin jelas dan 

paham. 

2. Apakah dengan implementasi 

power point membuat waktu 

belajar Pendidikan Agama 

Islam adik lebih fleksibel ? 

 

Iya, waktu pembelajaran dikelas 

semakin fleksibel karena guru 

menjelaskan dengan cepat dan 

mudah dimengerti karena dengan 

adanya media power point para siswa 

sangat mudah terbantu dan mudah 

memahami materi. 

3. Apakah adik lebih tertarik saat 

pembelajaran PAI 

menggunakan media power 

point ? 

 

Iya lebih tertarik, dengan 

pembelajaran menggunakan media 

power point ini jadi lebih menarik 

visual dan tampilan yang 

diperlihatkan sangat menarik hal ini 

membuat pelajaran menjadi tidak 

bosan. 

4. Apakah implementasi power 

point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

belajar adik ? 

 

Efektivitas sangat meningkat, karena 

pembelajaran dengan semangat dan 

media pembelajaran yang tepat 

membuat pemahaman lebih mudah. 

5. Apakah media power point Iya, dengan power point yang 



 

 

meningkatkan keinginan adik 

untuk belajar PAI ? 

 

dihadirkan maka membuat 

ketertarikan dibandingkan dulu 

dimana pembelajaran agama/ PAI ini 

hanya metode ceramaha saja jadi 

membosankan, dengan power point 

yang menarik jadi kami semakin 

semangat belajar.   

 

5. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII C 

Nama   : Arini 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah apa saja yang 

biasanya guru gunakan dalam 

mengimplementasikan power 

point dikelas ? 

Biasanya kami disuruh membantu 

menyiapkan proyektor yang akan 

dipakai kemudian guru menampilkan 

dan juga menjelaskan materi. 

2. Apakah dengan implementasi 

power point membuat waktu 

belajar Pendidikan Agama 

Islam adik lebih fleksibel ? 

Iya kak, karena semua materi cocok 

dengan menggunkan power point 

akan tetapi tidak semua materi cocok 

jika diberikan video. 

3. Apakah adik lebih tertarik saat 

pembelajaran PAI 

menggunakan media power 

point ? 

Iya, karena dengan pembelajaran 

berbsis media power point tidak 

hanya aspek kognitif saja yang 

diperlihatkan tetapi juga 

psikomotorik. 

4. Apakah implementasi power 

point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

Iya kak, karena dengan metode yang 

baru dapat meningkatkan rasa 

ketertarikan, dank arena ketertarikan 

tersebut pada suatu pembelajaran 



 

 

belajar adik ? 

 

maka akan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran 

5. Apakah media power point 

meningkatkan keinginan adik 

untuk belajar PAI ? 

 

Iya, pembelajaran PAI cukup 

menarik jika pembuatan slide-slide 

power point dibuat semenarik 

mungkin dan ditambahakan dengan 

video. 

 

6. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII C 

Nama   : Niswati Azizah 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Langkah apa saja yang 

biasanya guru gunakan dalam 

mengimplementasikan power 

point dikelas ? 

Seperti yang sudah dijawab dengan 

teman-teman saya sebelumnya kak, 

yaitu dengan menyiapkan proyektor 

dan laptop kemudian menanyakan 

materi  yang belum jelas. 

2. Apakah dengan implementasi 

power point membuat waktu 

belajar Pendidikan Agama 

Islam adik lebih fleksibel ? 

Iya, karena pembelajaran 

menggunakan power point bisa 

diulang dengan kebutuhan siswa 

3. Apakah adik lebih tertarik saat 

pembelajaran PAI 

menggunakan media power 

point ? 

Iya, karena pembelajaran 

menggunakan power point tidak 

membosankan. 

4. Apakah implementasi power 

point di dalam kelas dapat 

meningkatkan efektivitas 

Iya, karena apabila peserta didik 

tertarik untuk belajar menggunakan 

power point secara tidak langsung 



 

 

belajar adik ? 

 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

5. Apakah media power point 

meningkatkan keinginan adik 

untuk belajar PAI ? 

Ya, karena belajar menggunakan 

power point lebih menarik dan 

efektif. 

 

 

7. Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Waway 

Karya 

Nama   : Bapak Suwono, S.Pd,M.Pd 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut bapak 

menggunakan media power 

point dapat meningkatkan 

efektivitas belajar peserta didik 

? 

Iya benar mba, karena pembelajaran 

mengunakan power point suasana 

didalam kelas menjadi sangat efektif 

dan membuat mereka lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

2. Manurut bapak, apakah semua 

guru di SMP Negeri 1 Waway 

Karya ini sudah 

mengimplementasikan media 

power point ? 

 

Iya sudah, akan tetapi tidak setiap 

kali pertemuan menggunakan power 

point dan juga alat-alat yang 

digunakan itu kurang mba, misalnya 

saja proyektor yang bergantian yang 

satu dengan yang lainnya. 

3. Apakah dengan implmentasi 

power point ini membuat 

waktu belajar lebih fleksibel ? 

Ya tentu lebih fleksibel karena guru 

dan siswa bisa lebih menghemat 

waktu yang telah disiapkan dan 

banyak mengulas kembali materi 



 

 

 yang sudah disampaikan. 

4. Apakah penggunaan media 

power point relevan dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai ? 

 

Betul mba relevan, karena jika proses 

pembelajaran antara guru dan siswa 

berinteraksi dengan baik ketika 

menggunakan media tersebut maka 

tujuan pembelajaran akan mudah 

dicapai. 

5. Apakah guru mata pelajaran 

PAI sangat terbantu ketika 

menggunakan media power 

point ?  

 

Iya betul, karena dengan 

menggunakan media power point 

memudahkan guru dalam 

menjelaskan materi dan siswa 

tertarik dengan pembelajaran 

menggunakan power point. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

OUTLINE 

 

IMPLEMENTASI POWER POINT DALAM 

MENINGKATKAN 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI KELAS VIII 

DI SMP NEGERI 1 WAWAY KARYA 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN NOTA DINAS  

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN  

HALAMAN ABSTRAK 

HALAMAN ORISINAL PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 



 

 

 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

B. Pertanyaan Penelitian  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

D. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Media Microsoft Power Point 

1. Pengertian Media Power Point 

2. Fungsi Media Pembelajaran Power Point 

3. Langkah-langkah Penggunaan Media Power Point 

4. Manfaat Media Pembelajaran Power Point 

5. Kelebihan dan Kelemahan Microsoft Power Point 

B. Efektivitas Pembelajaran PAI 

3. Pengertian Efektivitas 

2. Pengertian Pembelajaran 

3. Indikator Keefektifan Pembelajaran 

4. Pengertian PAI  

C. Implementasi Power Point dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI  

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Sifat dan Jenis Penelitian  



 

 

B. Sumber Data  

C. Teknik Pengumpulan Data  

D. Teknik Penjamin Keabasahan Data  

E. Teknik analisis Data  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a) Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Waway Karya 

b) Profil SMP Negeri 1 Waway Karya 

c) Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Waway Karya 

d) Keadaan Guru SMP Negeri 1 Waway Karya 

e) Keadaan siswa SMP Negeri 1 Waway Karya 

f) Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Waway Karya 

g) Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Waway Karya 

h) Denah lokasi SMP Negeri 1 Waway Karya 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a) Cara mengimplementasikan Power Point dalam pembelajaran PAI 

b) Faktor penghambat dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

PAI 

B. Pembahasan 

BAB V KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

B. Saran  
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DOKUMETASI PENILITIAN 

A. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Ibu siti Aminah, S.Pd selaku 

guru mata pelajaran PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Bapak Suwono, S.Pd, M.Pd 

selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Waway Karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Raisah Handayati dan Arni 

siswa Kelas VIII C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Aditya Pratama siswa Kelas 

VIII C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Andika Bagus Ramadhani 

siswa Kelas VIII C 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Peneliti sedang melakukan wawancara dengan Muhammad Arif Satrio  siswa 

Kelas VIII C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

G. Dokumentasi Suasana Belajar di Kelas VIII C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

H. Dokumentasi Slide Power Point 

 

Ibadah Puasa Membentuk Pribadi 
yang bertakwa 

 

 

 

1. Puasa Wajib

a. Puasa Ramadhan
Puasa Ramadhan adalah puasa yang dilaksanakan dibulan suci Ramadhan yang merupakan

rukun islam yang keempat. Puasa wajib ini mulai diperintahkan pada tahun kedua hijriah, setelah
Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Hukum puasa Ramdhan ini adalah Fardu ‘ain.

1) syarat wajib puasa
a) berakal
b) baligh
c) mampu berpuasa

2) syarat sahnya puasa
a) beragama islam
b) mumayiz(sudah dapat membedakan mana yag baik dan buruk)
c) suci dari darah haid dan nifas
d) dalam waktu yang diperbolehkan untuk berpuasa

 

 

 



 

 

3) Rukun puasa
a) niat untuk berpuasa
b) menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa
dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari

4) hal-hal yang membatalkan puasa
a) makan dan minum
b) muntah yang disengaja
c) berhubungan suami istri
d) keluar darah haid atau nifas
e) gila atau sakit jiwa
f) keluar cairan mani dengan sengaja

5) hal-hal yang disunnahkan dalam puasa
a) berdoa ketika berpuasa
b) memperbanyak sedekah
c) shalat malam, termasuk shalat tarawih
d) tadarus atau membaca al-qur’an

 

6) hal-hal yang mengurangi pahala puasa
hal yang dapat mengurangi bahkan menghilangkan pahala puasa

adalah semua perbuatan yang dilarang oleh islam. 
7) orang-orang yang boleh berbuka pada bulan Ramadhan

a) orang yang sedang sakit
b) orang yang sedang dalam perjalanan jauh
c) orang tua yang sudah lemah
d) orang yang sedang hamil dan menyusui.

 



 

 

 

 

 

 

C. Puasa Qada

puasa qada adalah puasa yang kita niatkan untuk mengganti kewajiban sesudah

lewat waktunya. Batas waktu untuk mengqada puasanya adalah sampai datang bulan

puasa berikutnya. Apabila tidak dilakukan, ia wajib mengqada serta membayar fidyah.

d. Puasa Kifarat

puasa kifarat adalah puasa yang wajib dikerjakan karena melanggar suatu aturan

yang telah ditentukan. Puasa kifarat wajib dilaksanakan apabila terjadi hal-hal berikut :

1) tidak mampu memenuhi nazar

2) berkumpul dengan istri pada siang hari dibulan Ramadhan

3) membunuh secara tidak sengaja

4) melakukan zihar kepada istrinya(menyamakan istri dengan ibunya)

5) mencukur rambut ketika ihram

6) berburu ketika ihram

7) mengerjakan haji dan umrah dengan cara tamattu’ atau qiran

 

 



 

 

2. Puasa Sunnah
a. Puasa Syawal

puasa ini dilaksanakan sesudah tanggal 2 syawal. Jumlahnya ada

enam hari. Cara mengerjakannya boleh dikerjakan enam hari berturut-turut atau

boleh juga berselang-seling.

b. Puasa Arafah (Tanggal 9 Dzulhijah)

puasa ini dilaksanakan ketika orang melaksanakan ibadah haji sedang

wukuf dipadang Arafah.

C. puasa hari senin dan kamis

puasa hari senin dan kamis adalah puasa sunnah yang dilaksanakan

pada hari itu.

 

 

 

3. Waktu yang diharamkan untuk berpuasa

a. Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha

b. Hari tasyrik yaitu tanggal 11,12 dan 13

dzulhijjah

c. hari yang diragukan(apakah sudah

tanggal satu Ramadhan atau belum)

4. Hikmah berpuasa

a. meningkatkan iman dan takwa dan

mendorong seseorang untuk rajin

bersyukur kepada Allah Swt merupakan

tujuan utama orang yang berpuasa

b. menumbuhkan rasa solidaritas

terhadap sesama terutama kasih sayang

terhadap fakir miskin.

c. melatih dan mendidik kesabaran

dalam kehidupan sehari-hari.

d. dapat mengendalikan hawa nafsu

e. meningkatkan kesehatan.
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